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ABSTRACT	

	This	 study	 aims	 to	 examine	 self-regulated	 learning	 among	 12th-grade	 high	 school	
students	during	online	learning	in	the	COVID-19	pandemic.	This	study	used	Zimmerman's	theory.	
The	method	used	is	qualitative	descriptive.	The	participants	of	the	study	were	3	12th-grade	high	
school	 students,	 selected	 using	 purposive	 sampling	 techniques.	 Data	 were	 collected	 through	
online	and	face-to-face	interviews.	The	data	analysis	technique	used	was	thematic	analysis.	The	
results	of	this	study	show	that	all	three	students	have	self-regulated	learning	strategies,	including	
Self-evaluation,	 Organizing	 and	 transforming,	 Goal	 setting,	 keeping	 records	 and	monitoring,	
Environmental	 structuring,	 Rehearsing,	 Seeking	 social	 assistance	 from	 peers,	 teachers	 and	
adults.	The	self-regulated	learning	strategies	were	implemented	with	the	goal	of	achieving	good	
grades	to	enter	collage.	The	factors	that	influencing	the	students	in	implementing	self-regulated	
learning	 strategies	 are	 motivation,	 goals,	 the	 surrounding	 environment,	 and	 the	 teaching	
methods	provided	by	the	teacher.		
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ABSTRAK	

	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	melihat	bagaimana	self	regulated	learning	pada	siswa	
kelas	12	SMA	selama	belajar	daring	saat	pandemi	COVID-19.	Penelitian	ini	menggunakan	teori	
milik	Zimmerman.	Metode	yang	digunakan	adalah	deskriptif	kualitatif.	Partisipan	penelitian	
merupakan	 3	 siswa	 SMA	 kelas	 12	 yang	 dipilih	 dengan	 teknik	 purposive	 sampling.	 Teknik	
pengumpulan	 data	 melalui	 wawancara	 online	 dan	 tatap	 muka.	 Teknik	 analisis	 data	 yang	
digunakan	adalah	thematic	analysis.	Hasil	dari	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	ketiga	siswa	
memiliki	strategi	self	regulated	learning,	diantaranya	adalah	Self-evaluation,	Organizing	and	
transforming,	 Goal	 setting,	 Keeping	 records	 and	 monitoring,	 Environmental	 structuring,	
Rehearsing,	 Seeking	 social	 assistance	 from	peers,	 teachers	 and	adults.	 Strategi	 self	 regulated	
learning	yang	dilakukan	dengan	tujuan	mendapatkan	nilai	yang	baik	untuk	masuk	perguruan	
tinggi.	 Faktor	 yang	mempengaruhi	 siswa	 dalam	melakukan	 strategi	 self	 regulated	 learning	
adalah	motivasi,	tujuan,	lingkungan	sekitar	dan	bentuk	pengajaran	yang	diberikan	oleh	guru.	

Kata	kunci:	Self	Regulated	Learning,	Siswa	kelas	12	SMA,	COVID-19	
	
PENDAHULUAN	

Pandemi	 ini	 pemerintah	 mengeluarkan	 protokol	 dan	 peraturan.	 Beberapa	
kegiatan	 dibatasi	 untuk	menghindari	 terjadinya	 kerumunan,	 salah	 satunya	 adalah	
ditiadakannya	kegiatan	belajar	tatap	muka	(Chaterine,	2020).	Pembelajaran	daring	
adalah	proses	pembelajaran	yang	menggunakan	media	digital.	Digunakannya	media	
elektronik	sebagai	alat	pembelajaran	untuk	menunjang	ruang	interaksi	dan	aktivitas	
berbasis	 online.	 Sifatnya	 yang	 fleksibel	 dan	 dapat	 dilakukan	 dimana	 saja	
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memungkinkan	siswa	untuk	belajar	(Tîrziu	&	Vrabie,	2015).	Wan,	dkk,	2008	(dalam	
Tîrziu	&	Vrabie,	2015)	menjelaskan	ada	tiga	jenis	pembelajaran	daring,	salah	satunya	
banyak	 ditemui	 di	 Indonesia	 ialah	hybrid	 courses,	 yaitu	 pengajar	melakukan	 kelas	
daring	 dengan	 menggunakan	 sesi	 virtual	 selama	 pembelajaran,	 bahan	 ajar	 dapat	
menggunakan	Power	Point	atau	ujian	online	(Tîrziu	&	Vrabie,	2015).	

Hasil	penelitian	dari	Anwar	dan	Adnan	tahun	2020,	terjadi	beberapa	keraguan	
terkait	 pembelajaran	 daring	 dikarenakan	 adanya	 beberapa	 keterbatasan,	 yang	
diantaranya	adalah	koneksi	 internet	yang	berbeda-beda	di	 tiap	daerah,	kurangnya	
kegiatan	sosial	antar	siswa	dan	pengajar,	kurikulum	pendidikan	daring	yang	perlu	
ditingkatkan	dan	adanya	masalah	kelompok	belajar.	Peserta	survei	mengatakan	jika	
kelas	tatap	muka	lebih	efektif	dari	kelas	daring	atau	pendidikan	jarak	jauh.	Salah	satu	
yang	kurang	dibahas	adalah	motivasi	pada	saat	kelas	daring.	Pada	tahun	2020	siswa	
mengatakan	jika	pembelajaran	tatap	muka	lebih	memotivasi	dari	pada	pembelajaran	
daring	(Adnan	&	Anwar,	2020).	

Pada	penelitian	dari	Utomo	(2020)	mendapatkan	hasil	jika	study	from	home	
memiliki	dampak	dalam	pembelajaran	daring	pada	siswa	kelas	12	SMA	di	SMA	Negeri	
Kota	Semarang.	Berbagai	permasalahan	muncul	yakni	kuota	internet	di	setiap	daerah	
rumah	siswa	berbeda,	peran	orang	tua	cukup	berpengaruh	dalam	study	from	home,	
dan	 penyampaian	materi	 oleh	 guru	 kurang	 jelas.	 Sehingga	 dapat	 disimpulkan	 jika	
pemberlakuan	study	from	home	memiliki	pengaruh	sebesar	28,8%,	siswa	merasakan	
efek	 dalam	mengerjakan	 tugas	maupun	 dalam	penerimaan	materi	 (Utomo,	 2020).	
Sosok	 pelajar	 kelas	 12	 SMAN	 7	 Jakarta	 sempat	 ramai	 diperbincangkan	 karena	
mengkritisi	 sistem	 pembelajaran	 daring	 saat	 pandemi	 COVID-19,	 ia	 merasakan	
pembelajaran	daring	kurang	efektif	lantaran	tidak	adanya	kontrol	dari	guru,	sehingga	
rasa	malas	siswa	muncul,	 seperti	 contohnya	setelah	absen	 lalu	 tidur	 lagi	 (Maliana,	
2020	dalam	Apriatama	dkk,	2021).		

Hasil	 dari	 beberapa	 penelitian	 mengenai	 self	 	 regulated	 learning	 selama	
belajar	daring	yaitu	adanya	perbedaan	dari	siswa	yang	memiliki	kompetensi	tinggi	
dan	 rendah.	 Siswa	 yang	 merasa	 kompeten	 lebih	 memiliki	 self	 regulated	 learning	
seperti	adanya	tujuan	pengaturan	dan	perencanaan,	manajemen	waktu	dan	strategi	
metakognitif	meskipun	mengalami	kesulitan	atau	mendapat	 tantangan,	siswa	yang	
memiliki	 kompetensi	 tinggi	 juga	 lebih	 termotivasi	 secara	 intrinsik	 (Pelikan,	 dkk,	
2021).	Self	regulated	learning	dapat	muncul	dikarenakan	adanya	faktor	emosi	yang	
baik	 seperti	 adanya	 ketenangan,	 harapan,	 rasa	 syukur	 dan	 kegembiraan,	 strategi	
coping	digunakan	untuk	menghadapi,	mengevaluasi	situasi	dan	memediasi	hubungan	
emosi	dengan	self	regulated	learning	(Gaeta,	Gaeta	&	Rodriguez,	2021).	

Self-Regulated	Learning	
Self	 regulated	 learning	merupakan	proses	dimana	 siswa	memiliki	kemauan	

dan	 keterampilan	 untuk	 mengatur	 dirinya	 sendiri	 selama	 proses	 belajar.	 Self	
regulated	 learning	 juga	 merupakan	 tindakan	 memperoleh	 pengetahuan	 dengan	
keterampilan	yang	melibatkan	persepsi	dan	tujuan.	Strategi	tertentu	yang	digunakan	
siswa	 untuk	 mengatur	 waktu	 kesiapan,	 kewaspadaan	 dan	 usaha.	 Tidak	 hanya	
berfokus	pada	hasil	 belajar,	namun	siswa	 juga	mencari	 kesempatan	untuk	belajar.	
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Siswa	menetapkan	tujuan	belajar	yang	lebih	tinggi	dari	sebelumnya	untuk	mencapai	
tujuan	(Zimmerman,	1990).		

Self	 regulated	 learning	 melihat	 proses	 yang	 mengubah	 kemampuan	 yang	
sudah	dimiliki	menjadi	perilaku	untuk	mencapai	target	(Zimmerman,	2013).	Sejauh	
mana	 individu	 merencanakan	 dan	 menyesuaikan	 strategi	 untuk	 mencapai	 tujuan	
dengan	melibatkan	pikiran,	perasaan	dan	tindakan	yang	dilakukan	juga	merupakan	
definisi	dari	self	regulated	learning	(Zimmerman,	2000	dalam	Panadero	dkk,	2017).	
Zimmerman,	1989	dalam	Zimmerman,	(2013)	mendefinisikan	self	regulated	learning	
untuk	 melihat	 sejauh	 mana	 metakognitif,	 motivasi	 dan	 perilaku	 berperan	 dalam	
proses	 belajar.	 Bentuk	 self	 regulated	 learning	 meliputi	 regulasi	 kognitif,	 regulasi	
motivasi,	regulasi	emosi,	regulasi	perilaku	dan	regulasi	konteks.	

Self	regulated	learning	 juga	dapat	didefinisikan	sebagai	pandangan	individu	
tentang	 pembelajaran	 sebagai	 keterampilan	 untuk	 menganalisis	 tugas	 belajar,	
menetapkan	tujuan	dan	merencanakan	tata	cara	sehingga	dapat	membuat	keputusan	
untuk	 melaksanakan	 tugas	 dan	 mencapai	 tujuan	 (Woolfolk,	 2008).	 Variabel	 yang	
terikat	 dengan	 pembelajaran	 dengan	 menggunakan	 orientasi	 tujuan,	 strategi	
menyelesaikan	tugas,	strategi	metakognitif	dan	atribusi	(Panadero,	dkk,	2017).	

Menurut	Lehmann,	dkk	(2014),	self	regulated	learning	memiliki	tiga	dimensi,	
yaitu	kognitif,	metakognitif	dan	motivasi.	Dalam	metakognitif,	self	regulated	learning	
memiliki	 tujuan,	 mengatur,	 memantau	 diri	 sendiri	 dan	 mengevaluasi	 diri.	 Proses	
tersebut	menjadikan	siswa	mampu	peduli	pada	diri	sendiri,	memiliki	pengetahuan,	
dan	bertekad	selama	proses	belajar.	Ketika	memiliki	motivasi	yang	tinggi	juga	diikuti	
dengan	atribusi	diri	dan	minat	pada	tugas	intrinsik.	

Strategi	self	regulated	learning	dipengaruhi	oleh	beberapa	kondisi	yang	saling	
berhubungan	 dan	 bergantung,	 diantaranya	 adalah	 person	 (covert),	 behavioral	
(perilaku)	dan	environment	 (lingkungan).	Person	 adalah	pengaturan	diri	 seseorang	
sehingga	 mampu	 mengatur	 perasaan	 dan	 pikiran.	 Behavioral	 adalah	 pengamatan	
tingkah	 laku	 dan	 mengadaptasinya	 secara	 strategis	 untuk	 mencapai	 hasil	 yang	
diinginkan,	 yang	 terakhir	 environment	 yaitu	memantau	 efek	 dari	 berbagai	 kondisi	
lingkungan	sekitar	yang	dapat	mempengaruhi	proses	(Zimmerman,	2013).	

Dari	 ketiga	 kondisi	 yang	 mempengaruhi	 strategi	 self	 regulated	 learning,	
berikut	merupakan	strategi	self	regulated	learning	(Zimmerman,	2013):	

a. Self	 evaluation	 (Evaluasi	diri):	 Siswa	mampu	mengatur	diri	dan	melakukan	
evaluasi	 terhadap	 kualitas	 dan	 kemajuan	 proses	 belajar,	 juga	 memastikan	
untuk	melakukannya	dengan	benar	

b. Organizing	 and	 transforming	 (Pengorganisasian	 dan	 perubahan):	 Siswa	
mampu	 menelaah	 kembali	 materi	 yang	 sudah	 diajarkan	 dan	 membuat	
rancangan	tugas	

c. Goal-setting	and	planning	(Penetapan	tujuan	dan	perencanaan):	Siswa	mampu	
merencanakan	urutan,	waktu	dan	penyelesaian	kegiatan	belajar	

d. Seeking	 information	 (Pencarian	 informasi):	 Upaya	 siswa	 untuk	 mencari	
informasi	tentang	materi	dari	sumber	lain	

e. Keeping	 records	 and	 monitoring	 (Membuat	 catatan	 dan	 pengamatan	 diri):	
Upaya	siswa	untuk	merekam	dan	mengamati	diri	selama	proses	belajar	
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f. Environmental	 structuring	 (Penyusunan	 lingkungan):	 Siswa	 mampu	
mengatur	dan	menyesuaikan	lingkungan	agar	dapat	belajar	dengan	nyaman	

g. Self-consequences	 (Konsekuensi	 diri):	 Berupa	 penghargaan	 dan	 hukuman,	
seperti	 siswa	 dapat	 memberikan	 penghargaan	 untuk	 dirinya	 jika	 telah	
melakukan	sesuatu	

h. Rehearsing	and	memorizing	(Latihan	dan	menghafal):	Siswa	berusaha	latihan	
dan	menghafalkan	materi	

i. Seeking	 social	 assistance	 peers	 (Pencarian	 bantuan	 sosial	 teman	 sebaya):	
Inisiatif	siswa	untuk	meminta	bantuan	pada	teman	

j. Seeking	 social	 assistance	 teacher	 (Pencarian	 bantuan	 sosial	 guru):	 Inisiatif	
siswa	untuk	meminta	bantuan	pada	guru	

k. Seeking	 social	 assistance	 adult	 (Pencarian	 bantuan	 sosial	 orang	 dewasa):	
Inisiatif	siswa	untuk	meminta	bantuan	pada	orang	dewasa	

l. Reviewing	 record	 test	 (Pemeriksaan	ulang	soal	 latihan):	Upaya	siswa	untuk	
membaca	ulang	tes	

m. Reviewing	 record	 notes	 (Pemeriksaan	 ulang	 catatan):	 Upaya	 siswa	 untuk	
membaca	ulang	catatan	pelajaran	

n. Reviewing	record	textbooks	(Pemeriksaan	ulang	buku	bacaan):	Upaya	siswa	
untuk	membaca	buku	bacaan	

Faktor-faktor	 yang	 dapat	 mempengaruhi	 strategi	 self	 regulated	 learning	
menurut	 Balapumi	 dkk,	 (2016)	 adalah	 orientasi	 tujuan,	 nilai	 tugas,	 self	 efficacy,	
metakognisi,	staf	mengajar,	pengalaman	belajar	sebelumnya,	guru,	teman	sebaya	dan	
keluarga.	 Ada	 beberapa	 faktor	 yang	 dapat	 mempengaruhi	 self	 regulated	 learning	
seperti	 kepribadian,	 budaya	 dan	 agama,	 motivasi,	 keyakinan	 diri	 dan	 lingkungan	
sekitar	(Rachmah,	2015).	Individu	yang	memiliki	self	regulated	learning	juga	mampu	
meraih	prestasi	akademik	yang	tinggi	(Latipah,	2010).	Variabel	motivasi	seperti	self	
efficacy	juga	penting	untuk	menciptakan	self	regulated	learning	(Bandura	&	Schunk,	
1981	 dalam	 Zimmerman,	 2013).	 Variabel	 yang	 terikat	 dengan	 pembelajaran	
menggunakan	orientasi	 tujuan,	 strategi	menyelesaikan	 tugas,	 strategi	metakognitif	
dan	atribusi	(Panadero	dkk,	2017).	

Penelitian	dari	Holzer,	dkk	(2021)	menunjukkan	jika	self	regulated	learning	
tidak	konsisten	tetapi	motivasi	belajar	intrinsik	ditemukan.	Motivasi	belajar	intrinsik	
diprediksi	dengan	adanya	kompetensi	dan	otonomi.	Hasil	penelitian	dari	Biwer,	dkk	
(2021)	tentang	sejauh	mana	self	regulated	learning	mahasiswa	selama	pembelajaran	
jarak	 jauh	 saat	 COVID-19,	 menunjukkan	 jika	mahasiswa	 rata-rata	 kurang	mampu	
mengatur	 perhatian,	 usaha	 dan	 waktu,	 sebelum	 pandemi	 mahasiswa	 lebih	
termotivasi,	lebih	memiliki	banyak	waktu	dan	usaha	untuk	self	regulated	learning.	

Penelitian	di	atas	terjadi	saat	awal	terjadinya	pandemi,	dimana	pembelajaran	
baru	dijalankan	secara	daring.	Kegiatan	pembelajaran	online	telah	berjalan	lebih	dari	
setahun	sejak	pemberlakuan	peraturan	pemerintah.	Peneliti	melihat	 fenomena	self	
regulated	 learning	 siswa	 selama	 belajar	 daring,	 bagaimana	 siswa	 menerima,	
beradaptasi	dan	mengambil	sikap	ketika	pembelajaran	daring,	apakah	siswa	menjadi	
terbiasa	dengan	belajar	daring.	Peneliti	 ingin	mengamati	dan	menggali	data	secara	
langsung	dengan	siswa.	Bagaimana	ketepatan	waktu	saat	memasuki	kelas,	bagaimana	
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saat	 mengikuti	 proses	 belajar,	 keaktifan	 siswa	 saat	 mengerjakan	 tugas	 dan	
sebagainya	yang	nantinya	akan	terjawab	dari	proses	wawancara.	

Berdasarkan	 paparan	 yang	 telah	 diuraikan	 sebelumnya,	 maka	 tujuan	
penelitian	 ini	 ingin	 mengetahui	 bagaimana	 pengalaman	 siswa	 mengikuti	
pembelajaran	daring	dan	strategi	self	regulated	learning	siswa	kelas	12	SMA	selama	
belajar	daring	saat	pandemi	COVID-19,	serta	faktor-faktor	yang	mempengaruhinya.	
	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 deskriptif	 kualitatif.	 Fokus	 pada	
pengumpulan	dan	proses	analisis	data	untuk	menghasilkan	makna,	menggali	adanya	
temuan	baru	selama	proses	penelitian	dari	partisipan	(Levitt,	2020).		

Partisipan	Penelitian	
Proses	 pemilihan	 partisipan	 penelitian	 dengan	 teknik	 purposive	 sampling,	

yaitu	teknik	yang	digunakan	pemilihan	partisipan	yang	sesuai	dengan	kriteria	(Levitt,	
2020).	 Partisipan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 3	 siswa	 kelas	 12	 SMA	 yang	 sedang	
mengikuti	pembelajaran	daring	akibat	pandemi	COVID-19.	

Metode	Pengumpulan	dan	Analisis	Data		 	
	Metode	 pengumpulan	 data	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	

wawancara.	Wawancara	dilakukan	semi	terstruktur	sesuai	dengan	pedoman	sebagai	
identifikasi	 fokus	 penelitian	 (Levitt,	 2020).	Wawancara	 dilakukan	melalui	metode	
online	 dan	 tatap	 muka.	 Pedoman	 wawancara	 disusun	 berdasarkan	 pertanyaan	
penelitian	 yang	 meliputi	 aspek	 self	 regulated	 learning.	 Teknik	 analisis	 data	 yang	
digunakan	 adalah	 thematic	 analysis	 yaitu	 menganalisis	 data	 dengan	 tujuan	 untuk	
mengidentifikasi	pola	dan	pengembangkan	tema	dari	teori	(Wilig	&	Rogers,	2017).	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Saat	 dihadapkan	 dengan	 pembelajaran	 daring,	 reaksi	 dan	 perasaan	 yang	
dimunculkan	siswa	beragam.	Siswa	A	dan	C	merasakan	kesedihan	saat	awal	mulai	
belajar	 daring,	 siswa	 A	 dan	 B	merasa	 lebih	 senang	 belajar	 tatap	muka	 di	 sekolah	
karena	dapat	berkumpul	dengan	teman,	menurutnya	pembelajaran	di	sekolah	lebih	
jelas	 dan	 mudah	 dipahami	 karena	 guru	 menerangkan	 materi	 secara	 tatap	 muka.	
Menurut	 siswa	 B,	 pembelajaran	 daring	 kurang	 efektif,	 dikarenakan	 murid	 tidak	
paham	dengan	materi	dan	mengalami	kesulitan	untuk	bertanya	kepada	guru.	Siswa	C	
merasa	kurang	paham	dengan	materi	pelajaran	dan	menurutnya	pembelajaran	tatap	
muka	lebih	mudah	untuk	dipahami.	Beberapa	keterbatasan	juga	dirasakan	siswa	saat	
pembelajaran	 daring.	 Menurut	 siswa	 A	 hanya	 sebagian	 guru	 yang	 menjelaskan	
materi,	pertemuan	Zoom	tidak	menentu,	guru	hanya	memberikan	 tugas	dan	siswa	
diberi	tugas	untuk	mengerjakan	soal	di	LKS	meskipun	siswa	tidak	paham	mengenai	
materi	 pelajaran.	 Menurut	 siswa	 C	 keterbatasan	 saat	 belajar	 daring	 pada	 sinyal	
internet	yang	kurang	maksimal,	siswa	pernah	tidak	mengikuti	pembelajaran	daring	
karena	keterbatasan	sinyal.	Hal	ini	sejalan	dengan	penelitian	dari	Anwar	dan	Adnan	
tahun	2020	mengenai	beberapa	keraguan	terkait	pembelajaran	online	dikarenakan	

http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/5771


  

  
Jurnal   PAI:   Jurnal   Kajian   Pendidikan   Agama   Islam   

Vol   2  No    Tahun 1   2023   
ISSN:   2808 - 2362   

https:/ i /www.ejournal. a i - r n.laaroiba.bogo .ac.id/index.php/pa i   

R eslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal 
Volume	7	Nomor	1	(2025)			631	–	640			P-ISSN	2656-274x	E-ISSN	2656-4691	

DOI:	10.47476/reslaj.v7i1.5771	
	

636 | Volume 7 Nomor 1  2025 
 

adanya	beberapa	keterbatasan,	diantaranya	adalah	koneksi	 internet	yang	berbeda-
beda	di	setiap	tempat,	kurangnya	kegiatan	sosial,	kurikulum	pendidikan	online	yang	
perlu	ditingkatkan	dan	masalah	kelompok	belajar	(Adnan	&	Anwar,	2020).	 	Ketika	
diberikan	pertanyaan	untuk	memilih	sekolah	tatap	muka	atau	daring,	ketiga	siswa	
lebih	memilih	sekolah	tatap	muka	dengan	alasan	lebih	paham	materi	yang	dijelaskan	
oleh	guru.	Kondisi	 ini	tidak	berbeda	dengan	penelitian	sebelumnya,	bahwa	peserta	
survei	 mengatakan	 jika	 kelas	 tatap	 muka	 lebih	 efektif	 dari	 kelas	 online	 atau	
pendidikan	 jarak	 jauh,	 siswa	 mengatakan	 jika	 pembelajaran	 tatap	 muka	 lebih	
memotivasi	daripada	pembelajaran	online	(Adnan	&	Anwar,	2020).	

Ketiga	 siswa	 merasa	 tidak	 paham	 materi	 yang	 diajarkan	 guru	 saat	
pembelajaran	 daring	 sehingga	 belajar	 mandiri	 diperlukan.	 Hal	 ini	 sesuai	 dengan	
konsep	 Self	 regulated	 learning	 dimana	 siswa	memiliki	 kemauan	 dan	 keterampilan	
untuk	 mengatur	 dirinya	 sendiri	 selama	 proses	 belajar.	 Strategi	 tertentu	 yang	
digunakan	siswa	yang	digunakan	untuk	mengatur	waktu	kesiapan,	kewaspadaan	dan	
usaha	 (Zimmerman,	 1990).	 Ketiga	 siswa	memiliki	 tujuan	 untuk	masuk	 jurusan	 di	
perguruan	tinggi	yang	diinginkan,	namun	sarana	dalam	proses	belajar	melalui	daring	
tidak	 banyak	 membantu	 karena	 adanya	 keterbatasan	 sehingga	 ketiga	 siswa	
melakukan	beberapa	strategi	untuk	mengatur	proses	belajar	dengan	tujuan	memiliki	
target	 diterima	 di	 perguruan	 tinggi,	 seperti	 siswa	 B	 yang	 melakukan	 bimbingan	
belajar	di	 luar	 jam	sekolah.	Sesuai	dengan	teori	Self	regulated	learning,	siswa	tidak	
hanya	 berfokus	 pada	 hasil	 belajar,	 namun	 siswa	 juga	 mencari	 kesempatan	 untuk	
belajar.	 Siswa	menetapkan	 tujuan	belajar	yang	 lebih	 tinggi	dari	 sebelumnya	untuk	
mencapai	tujuan	(Zimmerman,	1990).		

Beberapa	macam	strategi	self	regulated	learning	dapat	dilakukan	siswa	untuk	
mencapai	tujuan	(Zimmerman,	2013).	Strategi	yang	banyak	dilakukan	ketiga	siswa	
diantara	 lain	masuk	ruang	Zoom	meeting	 tepat	waktu,	menyalakan	kamera	selama	
daring	 berlangsung,	 mendengarkan	 dan	 mencatat	 materi	 yang	 diterangkan	 guru,	
merapikan	 dan	 menyiapkan	 perlengkapan	 belajar	 sebelum	 dan	 sesudah	 daring,	
belajar	dan	mengerjakan	buku	latihan	soal,	bertanya	kepada	guru,	teman	atau	orang	
tua	 jika	 tidak	 paham	 pelajaran.	 Hal	 ini	merupakan	 strategi	 self	 regulated	 learning	
(Zimmerman,	 2013)	 yang	 diantara	 lain	 adalah	 Self-evaluation,	 Organizing	 and	
transforming,	 Goal	 setting,	 Keeping	 records	 and	 monitoring,	 Environmental	
structuring,	Rehearsing,	Seeking	social	assistance	from	peers,	teachers	and	adults.	

Beberapa	 faktor	 yang	 dapat	 mempengaruhi	 self	 regulated	 learning	 seperti	
motivasi,	 keyakinan	diri	 dan	 lingkungan	 sekitar	 (Rachmah,	 2015).	Berbagai	 faktor	
menjadi	 pemicu	 siswa	 dalam	 penelitian	 ini	 untuk	memiliki	 strategi	 self	 regulated	
learning.	Seperti	pada	siswa	A,	faktor	lingkungan	sekitar	seperti	melihat	teman	yang	
pintar	membuat	 siswa	memiliki	motivasi	 untuk	menjadi	 siswa	 lebih	baik.	 Siswa	B	
memiliki	 motivasi	 untuk	 meraih	 perguruan	 tinggi	 yang	 diinginkan	 dan	 adanya	
pemicu	 lain	 yaitu	 faktor	 lingkungan	 seperti	 pada	 siswa	 A.	 Siswa	 C	 merasa	 harus	
mengatur	cara	belajar	agar	lebih	mudah	memahami	materi.	

Siswa	 A	 juga	 menjelaskan	 akan	 bertanya	 kepada	 guru	 jika	 guru	 tersebut	
membuatnya	 nyaman	 dan	 bertanya	 ke	 teman	 jika	 merasa	 takut	 untuk	 bertanya	
kepada	guru.	Terdapat	beberapa	keadaan	dan	mata	pelajaran	yang	membuat	siswa	
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bosan,	sehingga	ketiga	siswa	melakukan	aktivitas	lain	di	luar	kegiatan	belajar	seperti	
makan,	membuka	aplikasi	video	di	ponsel,	tidak	fokus	mendengarkan	guru	dan	pergi	
meninggalkan	 Zoom	 meeting.	 Bentuk	 pengajaran	 yang	 diberikan	 guru	 memiliki	
dampak	 yang	 kuat	 pada	 perilaku	 siswa	 selama	 proses	 belajar	 (Eggen	 &	 Kauchak,	
2010).	 Pengajar	 atau	 guru	 memiliki	 peran	 penting	 untuk	 membantu	 siswa	
mengembangkan	keterampilan	mereka	dalam	proses	belajar,	melalui	instruksi	yang	
diberikan	memberikan	 pengaruh	 pada	 strategi	 self	 regulated	 learning	 pada	 siswa	
(Lau	 2011	 dalam	 Balapumi	 et	 all,	 2016).	 Siswa	 A	 menyampaikan	 jika	 tipe	
pembelajaran	 daring	 yang	 disukai	 yaitu	 dengan	 guru	 memberikan	 pertanyaan	
langsung	dan	siswa	berebut	untuk	menjawab.	

Individu	yang	memiliki	self	 regulated	 learning	 juga	mampu	meraih	prestasi	
akademik	yang	tinggi	(Latipah,	2010).	Ketiga	siswa	ingin	masuk	di	perguruan	tinggi	
melalui	 proses	 penerimaan	 SNMPTN,	 diketahui	 jika	 mendaftar	 melalui	 SNMPTN	
dengan	 menggunakan	 nilai	 hasil	 belajar	 atau	 nilai	 rapot,	 sehingga	 ketiga	 siswa	
mempersiapkan	 diri	 dengan	 belajar	 sebelum	 ujian	 dengan	 membaca	 dan	
mengerjakan	 latihan	 soal.	 Munculnya	 strategi	 self	 regulated	 learning	 pada	 siswa	
disebabkan	karena	adanya	beberapa	faktor.	Nilai	yang	diberikan	guru	juga	menjadi	
peran	penting	dari	 terbentuknya	 strategi	 self	 regulated	 learning	 pada	 siswa,	 siswa	
yang	 menunjukkan	 minatnya	 selama	 proses	 pembelajaran	 meyakini	 bahwa	
pembelajaran	yang	diajarkan	tersebut	penting	dan	memiliki	manfaat,	jika	strategi	self	
regulated	 learning	 dilakukan	 maka	 hasil	 belajar	 akan	 baik	 (Schunk,	 2005	 dalam	
Balapumi	et	all,	2016).	

Ketiga	 siswa	 menyalakan	 kamera	 saat	 pembelajaran	 daring,	 memakai	
seragam,	mempersiapkan	alat	tulis	dan	memiliki	jadwal	belajar	sendiri.	Hal	ini	sesuai	
dengan	Phan,	2011	dalam	(Balapumi	et	all,	2016)	bahwa	pengalaman	siswa	dalam	
mengikuti	proses	belajar	sebelumnya	mempengaruhi	tindakan	yang	akan	dilakukan	
siswa,	 pengetahuan	 awal	 saat	 menjalani	 proses	 belajar	 dapat	 berdampak	 pada	
strategi	self	regulated	learning	yang	akan	dilakukan	siswa.	Pengalaman	siswa	ketiga	
belajar	secara	tatap	muka	di	sekolah	dengan	memakai	seragam,	mempersiapkan	alat	
tulis	 dan	mengikuti	 jadwal	 pembelajaran	 yang	 ditetapkan	 oleh	 sekolah,	membuat	
siswa	tetap	menerapkannya	saat	pembelajaran	daring	di	rumah.	

Semua	 siswa	 memilih	 untuk	 bertanya	 kepada	 teman	 jika	 tidak	 bisa	
mengerjakan	 soal	 dan	 tidak	 paham	 materi,	 hal	 ini	 menunjukkan	 jika	 hubungan	
dengan	 teman	 sebaya	 memiliki	 dampak	 yang	 kuat	 untuk	 penyesuaian	 psikologis	
terhadap	 berbagai	 tekanan	 kehidupan	 belajar	 siswa,	 kelompok	 belajar,	 berbagi	
catatan	atau	saling	memberi	saran	terkait	belajar	(Rodriguez,	2003	dalam	Balapumi,	
dkk,	2016).	Berdiskusi	dengan	teman	sebaya	merupakan	sebuah	dukungan	penting	
dalam	 penyesuaian	 siswa	 dengan	 lingkungan	 belajarnya.	 Hubungan	 antar	 siswa	
dengan	teman	sebaya	dapat	mengembangkan	keterampilan	belajar	bersama	sehingga	
mendapatkan	 strategi	 self	 regulated	 learning,	 dengan	 demikian	 pembelajaran	
kolaboratif	 siswa	 menjadi	 cara	 yang	 efisien	 untuk	 memfasilitasi	 informasi	 dan	
pengetahuan	belajar	(Jones	et	all,	2008	dalam	Balapumi	et	all,	2016).	

Siswa	 B	 dan	 C	 juga	 meminta	 bantuan	 kepada	 orang	 tua	 saat	 tidak	 dapat	
mengerjakan	soal.	Diketahui	jika	pengaruh	keterlibatan	orang	tua	dalam	mendukung	
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anak	menimbulkan	motivasi	pada	siswa	dan	prestasinya	(Antunes	&	Fontaine,	2003	
dalam	Balapumi	et	all,	2016).	Gonida	dkk,	2014	dalam	(Balapumi	et	all,	2016)	bahwa	
siswa	 yang	 menganggap	 orang	 tua	 mendukung	 dalam	 pembelajaran	 cenderung	
menunjukkan	penguasaan	dalam	orientasi,	siswa	menunjukkan	efikasi	diri	dalam	hal	
akademik	 yang	 positif	 dan	 siswa	 akan	 mencari	 bantuan	 kepada	 orang	 tua	 ketika	
mengalami	kesulitan.	
	
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Kesimpulan	
Ketiga	 partisipan	 memiliki	 strategi	 self	 regulated	 learning.	 Strategi	 yang	

dilakukan	 berbeda	 di	 setiap	 kelas	 yang	 berbeda,	 bentuk	 strategi	 self	 regulated	
learning	 yang	 tekankan	 ketiga	 siswa	 adalah	 Self-evaluation,	 Organizing	 and	
transforming,	 Goal	 setting,	 Keeping	 records	 and	 monitoring,	 Environmental	
structuring,	 Rehearsing,	 Seeking	 social	 assistance	 from	 peers,	 teachers	 and	 adult.	
Strategi	 self	 regulated	 learning	 yang	dilakukan	 siswa	bertujuan	mendapatkan	nilai	
yang	baik	untuk	masuk	perguruan	tinggi.	Beberapa	faktor	yang	mempengaruhi	siswa	
dalam	melakukan	strategi	self	regulated	learning	selama	belajar	daring	saat	pandemi	
COVID-19,	diantaranya	motivasi,	 tujuan,	 lingkungan	sekitar	dan	bentuk	pengajaran	
yang	diberikan	oleh	guru.	

Saran	
Keterbatasan	 dalam	 penelitian	 ini	 yaitu,	 hanya	 memiliki	 3	 partisipan	

penelitian	dan	masing-masingnya	hanya	dilakukan	1	kali	proses	wawancara.	Hasil	
pembahasan	disampaikan	 jika	ketiga	 siswa	memiliki	 self	 regulated	 learning	 secara	
normatif	atau	sama	dengan	pada	umumnya	seperti	membaca	buku	dan	mengerjakan	
soal.	Saran	yang	peneliti	berikan	untuk	penelitian	selanjutnya	yaitu	dapat	melakukan	
penelitian	 dengan	 jumlah	 partisipan	 yang	 lebih	 banyak	 dan	 variatif	 sehingga	
mendapatkan	 gambaran	 siswa	 yang	 lebih	 beragam	 dan	 memperkaya	 ilmu	
pengetahuan	 khususnya	 pada	 bidang	 psikologi	 pendidikan,	 serta	 dapat	 dilakukan	
wawancara	lebih	mendalam	untuk	melihat	adanya	temuan	lain.	
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